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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan gerak anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan menari di TK Daarul 
Jannah Pontianak Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas secara deskriptif dengan subjek guru dan 22 anak-anak kelompok B3 TK 
Daarul Jannah Pontianak Timur. Hasil analisis data keterampilan gerak anak 
melalui kegiatan menari menunjukkan bahwa: Perencanaan pembelajaran  
meningkat sebesar 2,72 pada siklus I dan sebesar 3,1 pada siklus II; Pelaksanaan 
pembelajaran meningkat dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 2,57 dan pada 
siklus II sebesar 3,11; Peningkatan pembelajaran keterampilan gerak pada 
indikator anak dapat melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, dan kaki 
meningkat menjadi 90,9%, anak dapat melakukan gerak dengan lincah meningkat 
menjadi 86,4% dan anak bergerak sesuai dengan irama musik meningkat menjadi 
81,8%.
Kata kunci : Keterampilan gerak, kegiatan menari
Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in motor skills 
of children aged 5-6 years through dance activities in kindergarten DaarulJannah 
East Pontianak. This study uses descriptive action research with the subject 
teachers and 22 children kindergarten group B3 Daarul Jannah East Pontianak. 
The results of the data analysis skills of children through dance movement show 
that: Planning learning increases by 2.72 in the first cycle and by 3.1 in the 
second cycle; Implementation of learning increases with an average value of 2.57 
the first cycle and the second cycle at 3.11; Improved motor skills behavior on 
child indicators can coordinate movement of the head, hands, and feet increases 
to 90.9%, the child can exercise vigorously increased to 86.4% and the children 
move to the rhythm of the music increased to 81.8%.
Keywords: motor skills, dancing activities
nak sebagai penerus generasi keluarga dan bangsa, perlu mendapat
pendidikan   anak,   sehingga   potensi- potensi dirinya dapat berkembang 
dengan pesat, diharapkan akan tumbuh menjadi manusia yang memiliki 
kepribadian yang tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuan dan 
keterampilan yang bermanfaat. Oleh karena itu, proses pendidikan untuk 
memberikan stimulus dan bimbingan yang tepat sangat penting dalam
mengembangkan dan mengaktualisasikan peserta didik dengan maksimal sesuai 
dengan bakat dan minatnya yang dapat dilakukan secara formal maupun informal.
Dengan demikian pendidikan anak usia dini sangat menunjang berbagai potensi 
pada anak dimasa depan, salah satunya pada perkembangan fisik/motorik anak. 
Dalam penelitian Gallahue (dalam Winda Gunarti dkk, 2008 : 1.28) menyatakan 
A
2bahwa usia prasekolah merupakan waktu yang paling optimal untuk 
perkembangan motorik anak. 
Perkembangan motorik anak akan terlihat di saat anak melakukan berbagai 
aktivitas seperti berjingkrak-jingkrak, melompat, berlari ataupun sekedar berjalan-
jalan yang mana dalam pelaksanaannya memerlukan koordinasi antara anggota 
tubuh. Aktivitas-aktivitas tersebut termasuk dalam keterampilan gerak tubuhnya. 
Keterampilan gerak ini merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk 
melakukan suatu tugas gerak tertentu secara maksimal sehingga perlu dilatih 
sebaik mungkin di usia dini sehingga nantinya anak akan semakin terampil 
melakukan berbagai gerakan tersebut. Perkembangan gerak pada anak bisa terjadi 
dengan baik apabila anak memperoleh kesempatan cukup besar untuk melakukan 
aktivitas fisik dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkan keseluruhan bagian 
anggota tubuhnya, sehingga anak akan mampu mengusai keterampilan gerak 
dengan baik. Seseorang yang telah menguasai keterampilan gerak secara baik dan 
mumpuni setidaknya telah punya bekal yang sangat penting dan berguna untuk 
menapaki kehidupan menuju hari depan yang lebih baik (Heri Rahyubi, 
2011:210). Penguasaan keterampilan gerak yang baik bisa didayagunakan 
seseorang untuk meraih prestasi di bidang olah raga, seni, musik, dunia kerja yang 
beragam, dan berbagai profesi.  
Keterampilan gerak dapat diterapkan dalam aneka permainan, olahraga dan 
aktivtas jasmani yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya 
kegiatan menari. Kesenian menari sendiri yaitu  jenis kesenian yang berhubungan 
langsung dengan gerak tubuh manusia. Bagian-bagian anggota tubuh yang dapat 
digerakkan dalam kegiatan menari meliputi kepala, badan, tangan dan kaki. Tanpa 
gerak, maka kegiatan menari tidak dapat ditampilkan. Hal ini dikarenakan elemen 
dasar dari tari adalah gerak. Berbagai macam jenis gerak dapat dijadikan dasar 
dalam menari, dimana dalam menampilkannya dibutuhkan sebuah keterampilan. 
Dengan demikian, kegiatan menari secara tidak langsung akan membuat seorang 
anak yang melakukannya akan memiliki keterampilan dalam bergerak. Seperti 
yang diungkap oleh Tetty Rachmi, dkk (2008:9.15) mengatakan bahwa dengan 
menari, berarti anak telah terampil dalam bergerak.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009 dijelaskan 
bahwa anak usia 5 - 6 tahun, tingkat pencapaian motorik kasar pada anak 
diantaranya adalah melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala dalam 
melakukan tarian/senam. Tingkat pencapaian perkembangan ini terdiri dari 
beberapa indikator diantaranya menggerakkan kepala, tangan, dan kaki dengan 
benar secara bersamaan dalam gerak bervariasi, menampilkan gerakan kepala, 
tangan, dan kaki dengan lincah, serta dapat bergerak sesuai dengan irama musik 
yang didengar. 
Dari pengamatan sementara terlihat di Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah 
pada saat ini masih jarang dilaksanakan kegiatan menari yang dapat  merangsang 
keterampilan gerak anak, sehingga kegiatan  yang dapat melatih keterampilan 
gerak anak menjadi kurang variatif. Akibatnya dalam satu kelas khususnya yang 
ada di kelas B3 terdapat 17 anak atau sebesar 77,3% yang terlihat kesulitan dalam 
mengkoordinasi gerak kepala, tangan, dan kaki secara bersamaan dalam gerak 
bervariasi, 16 anak atau 72,7% yang belum dapat menampilkan gerakan kepala, 
tangan, dan kaki dengan lincah, dan sebanyak 18 anak atau sebesar 81,8% yang 
kesulitan dalam bergerak sesuai irama musik yang didengar. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki pembelajaran yang 
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Kanak Daarul Jannah Pontianak Timur yang mana dalam penelitian ini 
ditingkatkan melalui kegiatan menari.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah umum penelitian ini 
adalah “apakah pembelajaran melalui kegiatan bercerita dapat meningkatkan 
keterampilan gerak pada anak usia 5-6 tahun di TK Daarul Jannah Pontianak 
Timur ?
Masalah Khusus : agar lebih terfokus akan dijabarkan dalam beberapa sub 
masalah sebagai berikut: a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran kegiatan 
menari untuk meningkatkan keterampilan gerak pada anak usia 5-6 tahun di TK
Daarul Jannah Pontianak Timur ? b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan menari untuk meningkatkan keterampilan gerak pada anak usia 5-6 tahun
di TK Daarul Jannah Pontianak Timur ? c. Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan gerak melalui kegiatan menari pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Daarul Jannah Pontianak Timur ?
Tujuan Penelitian
Tujuan Umum : untuk mengetahui peningkatan keterampilan gerak melalui 
kegiatan menari pada anak usia 5-6 tahun TK Daarul Jannah Pontianak Timur.
Tujuan Khusus : Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kegiatan menari 
untuk meningkatkan keterampilan gerak pada anak usia 5-6 tahun di TK Daarul 
Jannah Pontianak Timur; Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kegiatan 
menari untuk meningkatkan keterampilan gerak pada anak usia 5-6 tahun di TK
Daarul Jannah Pontianak Timur; Mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
gerak setelah pembelajaran melalui kegiatan pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Daarul Jannah Pontianak Timur.
Manfaat penelitian : dapat menjadi solusi pemecahan masalah dalam dunia 
pendidikan, terutama bagi peneliti/guru, peserta didik dan bagi lembaga. 
Gerak adalah aksi atau proses perubahan letak atau posisi ditinjau dari suatu 
titik tertentu sebagai pedomannya. Sedangkan keterampilan dapat didefenisikan 
sebagai kecakapan dan ketetapan dalam melaksanakan tugas. Keterampilan gerak 
merupakan gambaran kemampuan seseorang yang ditunjukkan dalam penguasaan 
suatu gerakan untuk melakukan suatu tugas gerak secara maksimal. Menurut 
Sugiyanto (2001:8.11), gerakan keterampilan merupakan salah satu kategori 
gerakan yang dalam melakukannya diperlukan koordinasi dan kontrol tubuh 
secara keseluruhan atau sebagian tubuh. Koordinasi dan kontrol tubuh yang baik 
akan meningkatkan keterampilan dalam melakukan gerakan. Untuk memperoleh 
keterampilan gerak ini dibutuhkan stimulasi yang baik. Seperti yang diungkapkan 
oleh Pavlov (dalam Heri Rahyubi, 2012:162) mengatakan bahwa kunci utama 
keahlian dan keterampilan gerak ada pada stimulasi yang diberikan. Semakin baik 
penguasaan gerak keterampilan, maka pelaksanaannya akan semakin efisien.
Bagi anak usia dini keterampilan gerak dapat dilakukan melalui berbagai 
aktivitas yang dapat membuat mereka selalu bergerak, karena pada dasarnya 
karakteristik anak usia dini adalah selalu bergerak. Dengan bergerak mereka dapat 
menemukan pengetahuannya sendiri, bereksplorasi, dan mengembangkan 
berbagai aspek perkembangannya baik psikomotor, kognitif, maupun afektifnya. 
Hal ini diperkuat oleh Henniger (2009:p.24), yang menyatakan bahwa :
Movement is at the very center of young children’s lives. It is an important facet 
of all aspects of their development, whether in the motor, cognitive, or affective 
domains of human behavior. To deny children the opportunity to reap the many 
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experience the joy of efficient movement, the health effects of movement, and a 
lifetime as confident, competent movers.
Dengan kata lain anak-anak dapat mengungkap gagasan, perasaan atau emosi  
lewat gerak. Pernyataan tersebut juga diungkap oleh Carol dan Barbara 
(2008:301) yang menambahkan bahwa mereka anak-anak bisa mengungkapkan 
perasaan dan pengalaman mereka dengan imajinasi dan pikiran yang terlibat 
untuk bergerak kreatif, dengan mengontrol keterampilan motorik, memungkinkan 
pengungkapan simbolis.
Anak usia dini memiliki proses pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 
otak yang sangat pesat. Pemberian stimulasi yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak akan menjadikan anak berkembang secara maksimal, 
termasuk perkembangan fisiknya. Pada masa ini dianggap sebagai masa yang 
paling potensial dalam sepanjang rentang perkembangan kehidupan seorang anak 
manusia untuk mengembangkan fisik atau jasadnya maupun keterampilan dari 
gerak tubuhnya (Winda Gunarti, 2008:1.28)
Menanamkan latihan keterampilan gerak yang benar sangatlah penting 
terutama untuk anak usia dini. Hal ini dikarenakan pada usia dini merupakan masa 
dasar dari perkembangan dan pertumbuhan, sehingga nantinya diharapkan anak 
dapat melakukan aktivitas fisik dengan terampil yang berguna dalam melakukan 
tugas gerak fisik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran keterampilan gerak
di Taman Kanak-Kanak telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia No. 58 tahun 2009, dalam lingkup perkembangan 
“Motorik Kasar”. Pada tingkat pencapaian perkembangan untuk anak usia 5-6 
terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan, diantaranya adalah melakukan 
koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam melakukan tarian / senam. Dalam 
aspek melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam tarian/senam 
terdapat diantaranya indikator: “menggerakkan kepala, tangan, dan kaki dengan 
benar secara bersamaan dalam gerak bervariasi, menampilkan gerakan kepala, 
tangan, dan kaki dengan lincah, serta dapat bergerak sesuai dengan irama musik 
yang didengar”. Secara umum pendidikan pada anak usia dini bertujuan untuk 
membantu mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, 
emosional, moral dan agama secara optimal pada anak dalam lingkungan 
pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif (Puskur, 2002). 
Keterampilan gerak dapat diterapkan dalam aneka permainan, olahraga dan 
aktivtas jasmani yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya 
kegiatan menari. Kesenian menari sendiri yaitu  jenis kesenian yang berhubungan 
langsung dengan gerak tubuh manusia. Menurut Alfi Manzilatur Rohma (2013:2), 
menyatakan bahwa tari merupakan gerakan yang ritmis, gerak yang bersifat non-
representative, yaitu gerak yang tidak menggambarkan apapun kecuali semata-
mata hanya mengandalkan kemampuan fisik dari tubuh dalam menterjemahkan 
pola ruang dan waktunya yang khas. Bagian-bagian anggota tubuh yang dapat 
digerakkan dalam kegiatan menari meliputi kepala, badan, tangan dan kaki. Tanpa 
gerak, maka kegiatan menari tidak dapat ditampilkan. Hal ini dikarenakan elemen 
dasar dari tari adalah gerak. 
Pembelajaran keterampilan gerak melalui kegiatan menari adalah upaya 
melatih kemampuan fisik anak melalui kegiatan yang menyenangkan, ekspresif 
dan kreatif bagi anak, karena selain melatih kemampuan fisik, menari juga dapat 
menyalurkan perasaan anak. Sumandiyo Hadi (2005:36), mengatakan bahwa 
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harapan, gairah, kekuatan, dan keagungan.
Bagi anak usia dini, fungsi tari sangat mempengaruhi perkembangan semua 
aspek perkembangannya. Seperti yang diungkap oleh Isaac Waswa Shitubi and 
Mellitus N. Wanyama (2012:232) mengatakan bahwa :
The term ‘Music and Movement’ often especially denotes theuse of rhythmic song 
and dance in education, thought of as beneficial for childhood development.
Dengan kata lain bahwa musik dan gerakan atau tari dapat mengembangkan 
semua aspek perkembangannya, terutama keterampilan gerak anak. Melalui 
kegiatan menari anak akan bergerak mengikuti gerakan yang ada dalam kegiatan 
menari dengan senang hati sehingga anak akan semakin terampil dalam bergerak. 
Hal ini dikarenakan anak usia dini pada dasarnya merupakan makhluk yang 
senang bergerak. Dengan menari, banyak kemampuan yang diperoleh anak seperti 
anak belajar cara baru berpikir menghafal gerakan dalam tarian, menghafal desain 
lantai yang bervariasi dan harus mampu mendengar iringan musik serta 
menyesuaikan iringan dengan gerakannya.
METODE
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Sudono Anggani (2001:11) CAR merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki atau peningkatan mutu proses 
pembelajaran dikelasnya. Dapat peneliti jelaskan bahwa CAR yang peneliti 
lakukan ini untuk meningkatkan perilaku moral anak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode diskriptif ini 
menggambarkan keadaan/gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan pada saat penelitian dilakukan.    
Prosedur penelitian : Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah kegiata-kegiatan yang berbentuk siklus yang mengacu pada penelitian 
tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc. Taggard, yaitu melalui 4 tahap yang 
lazim yaitu: Perencaaanan, Tindakan, Observasi dan Refleksi (Taniredja Tukiran 
(2007). Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan empat tahapan seperti 
ditas dan melakukan dua kali siklus, tiap-tiap siklus dengan tiga kali pertemuan. 
Sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder melalui teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari beberapa alat pengumpulan data 
tersebut, yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, 
wawancara dan dokumentasi.
Adapun kategori indikator yang digunakan adalah melakukan koordinasi 
gerak kepala, tangan, dan kaki secara bersamaan; melakukan gerak dengan lincah; 
dan bergerak sesuai dengan irama musik dengan tingkat penilaian mulai 
berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang sangat 
baik (BSB).
Analisis data yang digunakan adalah data lembar penilaian (observasi) 
melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti.  Ada empat tahap menganalisis 
data yaitu : pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan kesimpulan. 
Pengolahan data menggunakan teknik statistik, sesuai menurut Arikunto, 
Suharsimi (2010:161) bahwa “bagi penulis yang menginginkan mengolah data 
dengan metode statistik, maka datanya harus berupa data kuantitatif, yaitu berupa 
angka-angka”. Teknik yang dipakai adalah statistik deskripsi dengan metode 
Analisis Deskriptif Persentase, kemudian diolah dengan cara frekuensi dibagi 
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(2010:32) sebagai berikut:
Nilai persentase =
Jumlah frekuensi yang diperoleh
x 100%
Jumlah responden
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Dari hasil pengamatan penulis pada kegiatan pembelajaran  pada siklus I
belum memuaskan, artinya sudah terjadi peningkatan moral pada anak namun 
belum mencapai hasil yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 1.
Table 1
Data Hasil Observasi Keterampilan Gerak Anak Melalui Kegiatan Menari
pada Siklus I
No
Aspek
yang 
dinilai
Kriteria
Kemam-
puan 
Anak
Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga
Jumlah
anak %
Jumlah
Anak %
Jumlah
anak %
1
Melakukan koordinasi 
gerak kepala, tangan, 
kaki secara bersamaan
MB 16 72,7 14 63,6 11 50,0
BSH 4 18,2 6 27,3 9 40,9
BSB 2 9,1 2 9.1 2 9,1
Jumlah 22 100 22 100 22 100
2
Melakukan gerak 
dengan lincah
MB 15 68,2 13 59,1 11 50,0
BSH 6 27,3 7 31,8 7 31,8
BSB 1 4,5 2 9,1 4 18,2
Jumlah 22 100 22 100 22 100
3
Bergerak sesuai 
dengan irama musik
MB 17 77,3 14 63,6 12 54,5
BSH 4 18,2 6 27,3 6 27,3
BSB 1 4,5 2 9,1 4 18,2
Jumlah 22 100 22 100 22 100
       
Dari tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak TK Daarul 
Jannah usia 5-6 tahun dalam peningkatan keterampilan gerak melalui kegiatan 
menari pada siklus I pada pertemuan pertama, kedua, ketiga belum sesuai dengan 
harapan yang diinginkan.
Berdasarkan aspek kemampuan anak dalam melakukan koordinasi gerak 
kepala, tangan, kaki secara bersamaan mengalami peningkatan untuk kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) dari 18,2% pada pertemuan pertama, menjadi 
27,3% pada pertemuan kedua dan meningkat lagi pada pertemuan ketiga menjadi 
40,9%, untuk kriteria berkembang sangat baik (BSB) belum mengalami 
peningkatan karena persentasenya sama disetiap pertemuan, sedangkan untuk  
kriteria mulai berkembang (MB) apabila nilai persentasenya menurun  maka itu 
menunjukkan kemampuan anak dalam mau melakukan koordinasi gerak kepala, 
tangan kaki secara bersamaan meningkat. Peningkatan pada siklus I ini masih 
jauh dari yang diharapkan. 
Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan anak dalam melakukan 
gerak dengan lincah dalam Siklus I mengalami peningkatan, untuk kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) hasil yang diperoleh  pada pertemuan pertama 
terdapat 27,3% menjadi 31,8% pada pertemuan kedua dan ketiga. Peningkatan
juga terlihat pada kriteria mulai berkembang (MB) dari 68,2 % pada pertemuan 
pertama menjadi 50% pada tertemuan ketiga. Untuk kriteria berkembang sangat 
7baik (BSB) juga meningkat dari 4,5% pada pertemuan pertama menjadi 18,2% 
pada pertemuan ketiga.
Dari tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa kemampuan anak dalam bergerak 
sesuai irama musik pada Siklus I mengalami penurunan untuk kriteria mulai 
berkembang (MB) dari 77,3% pada pertemuan pertama, turun menjadi 63,6% 
pada pertemuan kedua dan turun menjadi 54,5% pada pertemuan ketiga, ini justru 
menunjukkan adanya peningkatan karena persentase anak yang mulai berkembang 
semakin sedikit. Untuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami 
peningkatan dari 18,2% pada pertemuan pertama, naik menjadi 27,3% pada 
pertemuan kedua dan tetap pada pertemuan ketiga, sedangkan untuk kriteria 
berkembang sangat baik (BSB) juga meningkat dari 4,5% pada pertemuan 
pertama menjadi 18,2% di pertemuan ketiga.
Hasil observasi guru diamati oleh teman sejawat yang mengajar satu kelas 
dengan peneliti. Hasil observasi dalam pertemuan pertama, kedua dan ketiga pada 
penelitian siklus I, seperti pada rekapitulasi penilaian guru APKG I menunjukkan 
perencanaan pembelajaran dalam menentukan tema, pengorganisasian kegiatan 
dan merencanakan penilaian dengan jumlah rata-rata pada siklus I sebesar 2,75, 
untuk itu perlu ditingkatkan perencanaannya  dalam siklus II.
Dari hasil refleksi siklus I ditemukan kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran siklus I yang menunjukkan masih banyak terdapat anak yang kurang 
berkembang atau masuk dalam kriteria mulai berkembang dalam melakukan 
koordinasi gerk kepala, tangan, kaki secara bersamaan, melakukan gerak dengan 
lincah dan bergerak sesuai irama musik. Peneliti beranggapan bahwa 
pembelajaran pada siklus I belum menunjukkan hasil yang baik, hal ini bisa 
disebabkan karena: (1) Perencanaan pembelajaran peningkatan keterampilan 
geraka melalui kegiatan menari dilaksanakan secara klasikal (2) Perencanaan 
alokasi waktu untuk perbaikan pembelajaran kegiatan menari belum terencana 
dengan baik. (3)  Pelaksanaan perbaikan pembelajaran menari secara individual 
masih kurang terlaksana dengan baik. (4) Guru terlalu fokus dengan musik dan 
lagu sehingga kurang memperhatikan gerakan anak. (5) Guru tidak memberikan 
reward pada anak yang sudah bisa melakukan gerakan tari dengan baik.
Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I belum mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan harapan, oleh karena itulah peneliti perlu melakukan perbaikan 
pembelajaran dengan melanjutkan penelitian pada siklus II. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik maka guru  perlu melakukan perubahan yaitu : (1) 
Perencanaan pembelajaran kegiatan menari untuk meningkatkan keterampilan 
gerak anak dilaksanakan secara kelompok. (2) Perencanaan alokasi waktu untuk 
perbaikan pembelajaran kegiatan menari disusun dengan baik. (3) Pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran kegiatan menari secara individual dilaksanakan dengan 
baik. (4) Guru harus lebih menguasai lagu dan gerakan sehingga dapat 
memperhatikan gerakan anak. (5) Guru dapat memberikan reward pada anak yang 
sudah dapat melakukan gerakan tari dengan baik. 
Perencanaan Tindakan Siklus II ini bertujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus I. Oleh karena itu disusunlah rencana perbaikan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada TK Daarul Jannah Pontianak Timur. 
Perencannan pembelajaran siklus II ini dimulai dengan pembuatan skenario 
pembelajaran yang dirancang dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang 
didalamnya dimuat pembelajaran melalui kegiatan menari dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan gerak anak. 
8Hasil Observasi Anak pada pembelajaran Siklus II, diperoleh peningkatan
keterampilan gerak anak sudah lebih baik dan menunjukkan banyak peningkatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  2.
Table 2
Data Hasil Observasi Perilaku Moral Anak Melalui Metode Bercerita 
tentang Perilaku Mulia Nabi Muhammad SAW pada Siklus II
No.
Aspek
yang 
dinilai
Kriteria
Kemam-
puan 
Anak
Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga
Jumlah
Anak %
Jumlah
Anak %
Jumlah
Anak %
1 Melakukan koordinasi 
gerak kepala, tangan, 
kaki secara bersamaan
MB 9 40,9 6 27,3 2 9,1
BSH 9 40,9 11 50 14 63,6
BSB 4 18,2 5 22,7 6 27,3
Jumlah 22 100 22 100 22 100
2
Melakukan gerak 
dengan lincah
BB 8 36,4 5 22,7 3 13,6
MB 9 40,9 11 50 13 59,1
BSH 5 22,7 6 27,3 6 27,3
Jumlah 22 100 22 100 22 100
3
Bergerak sesuai 
dengan irama musik
BB 9 40,9 7 31,8 4 18,2
MB 9 40,9 10 45,5 12 54,5
BSH 4 18,2 5 22,7 6 27,3
Jumlah 22 100 22 100 22 100
        
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak TK Daarul Jannah 
usia 5-6 tahun dalam peningkatan keterampilan gerak melalui kegiatan menari 
pada siklus II pertemuan pertama, kedua dan ketiga telah mengalami banyak 
peningkatan dan sudah dalam kategori baik. 
Berdasarkan tbel 2 pada aspek kemampuan anak dalam melakukan 
koordinasi gerak kepala, tangan, kaki secara bersamaan mengalami peningkatan
yang sangat baik untuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dari 40,9% 
pada pertemuan pertama, menjadi 50% pada pertemuan kedua dan meningkat lagi 
pada pertemuan ketiga menjadi 63,6%, untuk kriteria berkembang sangat baik 
(BSB) juga mengalami peningkatan dari 18,2% pada pertemuan pertama menjadi 
22,7% pada pertemuan kedua dan naik lagi menjadi 27,3% di pertemuan ketiga 
sedangkan untuk  kriteria mulai berkembang (MB) mengalami penurunan dari 
40,9% dipertemuan pertama menjadi 27,3% pada pertemuan kedua, dan turun lagi 
dipertemuan ketiga menajadi 9,1%, maka itu menunjukkan kemampuan anak 
dalam mau melakukan koordinasi gerak kepala, tangan kaki secara bersamaan
meningkat. Peningkatan pada siklus II ini menunjukkan hasil yang memuaskan.
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan anak dalam melakukan 
gerak dengan lincah dalam Siklus II mengalami peningkatan, untuk kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) hasil yang diperoleh  pada  pertemuan pertama 
terdapat 40,9% menjadi 50% pada pertemuan kedua dan meningkat lagi pada 
pertemuan ketiga menjadi 59,1. Peningkatan juga terlihat pada kriteria mulai
berkembang (MB) yang mengalami penurunan dari 39,4 % pada pertemuan 
pertama menjadi 22,7% pada pertemuan kedua dan turun lagi menjadi 13,6% pada 
pertemuan ketiga. Untuk kriteria berkembang sangat baik (BSB) juga meningkat 
dari 4,5% pada pertemuan pertama menjadi 18,2% pada pertemuan ketiga.
Dari tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa kemampuan anak dalam bergerak 
sesuai irama musik pada Siklus II mengalami penurunan untuk kriteria mulai 
berkembang (MB) dari 40,9% pada pertemuan pertama, turun menjadi 31,8% 
9pada pertemuan kedua dan turun menjadi 18,2% pada pertemuan ketiga, ini telah
menunjukkan adanya peningkatan karena persentase anak yang mulai berkembang 
semakin sedikit. Untuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami 
peningkatan dari 40,9% pada pertemuan pertama, naik menjadi 45,5% pada 
pertemuan kedua dan naik lagi pada pertemuan ketiga menjadi 54,5%, sedangkan 
untuk kriteria berkembang sangat baik (BSB) juga meningkat dari 18,2% pada 
pertemuan pertama menjadi 27,3% di pertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan 
peningkatan pada siklus II dengan hasil yang memuaskan karena setiap aspek 
penilaian meningkat melebihi 80% untuk kriteria berkembang sesuai harapan 
(BSH) ditambah kriteria berkembang sangat baik (BSB).
         
Tabel 3 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam
Merencanakan Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II
Keterangan: skor 0,0-1 (kurang); 1,1–2 (cukup); 2,1–3 (baik); 3,1-4 (sangat baik) 
     
Hasil observasi guru diamati oleh teman sejawat yang mengajar satu kelas 
dengan peneliti. Hasil observasi dalam pertemuan pertama, kedua dan ketiga pada 
perencanaan pembelajaran penelitian (APKG I) pada siklus I sebelumnya 
diperoleh nilai rata-rata 2,72. Selanjutnya perencanaan pembelajaran (APKG 1) 
pada siklus II dapat ditingkatkan lagi menjadi rata-rata 3,1, hal ini menunjukkan 
bahwa  peneliti telah melakukan rencana pembelajaran dengan menentukan tema, 
pengorganisasian materi dan perencanaan penilaian dengan sangat baik, seperti 
bisa di lihat pada rekapitulasi penilaian guru pada tabel 3 diatas.Adapun dalam 
kemampuan melaksanakan pembelajaran pada penelitian siklus I dan siklus II
(APKG 2), peneliti telah melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola 
interaksi kelas, dan melakukan penilaian dengan baik, dimana pada Siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 2,57, dan dalam siklus II terjadi peningkatan nilai 
kemampuan melaksanakan pembelajaran menjadi 3,11. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4.
No. Aspek Yang Dinilai Indi-
kator
Siklus I Siklus II
Pertemuan Pertemuan
1 2 3 1 2 3
A Menentukan tema dan 
indikator hasil belajar 
serta mengorganisasikan 
materi, alat dan sumber
1 2 3 2 3 4 3
2 3 3 4 4 3 4
3 3 3 3 2 3 4
4 3 2 3 3 3 3
Jumlah 11 11 12 12 13 14
Rata-rata A 2,75 2,75 3 3 3,25 3,5
B Pengorganisasian 
Kegiatan
1 2 2 3 3 3 3
2 3 2 3 2 3 3
3 2 2 2 3 3 3
4 3 3 3 3 3 4
Jumlah 10 9 11 11 12 13
Rata-rata B 2,5 2,25 2,75 2,75 3 3,25
C Merencanakan Penilaian 1 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3 3
Jumlah 5 6 6 6 6 6
Rata-rata C 2,5 3 3 3 3 3
Rata-rata A + B + C 2,58 2,67 2,92 2,92 3,1 3,25
Rata-rata Siklus 2,72 3,1
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Tabel 4.
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam
Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 
Keteranga: skor 0,0-1 (kurang); 1,1-2 (cukup); 2,1-3 (baik); 3,1–4 (sangat baik)
  
Berdasarkan hasil pengamatan pada Refleksi Silus II, masih ditemukan 
kekurangan yang terjadi selama selama proses pembelajaran siklus I, dimana 
kemampuan anak melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, kaki secara 
bersamaan, melakukan gerak dengan lincah, dan bergerak sesuai dengan irama 
musik belum mengalami peningkatan yang optimal. Oleh karena itu, pada siklus 
II peneliti membuat perencanaan  pembelajaran yang lebih baik dan hasil 
wawancara seperti pembelajaran melalui kegiatan menari dilaksanakan secara 
kelompok dan melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan menari 
secara individual dan lebih menguasai lagu dan gerakan tari yang akan 
disampaikan. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi diatas dapat peneliti simpulkan 
bahwa pembelajaran peningkatan keterampilan gerak melalui kegiatan menari
telah mendapatkan hasil yang baik. 
Hasil Analisis Data : Dari hasil pengolahan data pada siklus I dan siklus II 
telah terlihat adanya peningkatan keterampilan gerak melalui kegiatan menari 
yaitu peningkatan kemampuan melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, kaki 
secara bersamaan, melakukan gerak dengan lincah, dan bergerak sesuai dengan 
irama musik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik perbandingan kondisi 
awal dengan siklus I dan siklus II untuk masing-masing indikator seperti pada 
tabel 5 berikut:
No. Aspek Yang Dinilai Indi-
kator
Siklus I Siklus II
Pertemuan Pertemuan
1 2 3 1 2 3
A Menentukan kegiatan 
Pembelajaran
1 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 2 3 3
3 2 2 3 4 4 4
Jumlah 8 8 9 9 10 10
Rata-rata A 2,67 2,67 3 3 3,33 3,33
B Mengelola Interaksi 
kelas
1 3 2 3 4 3 3
2 2 2 2 3 4 4
3 2 3 3 3 3 3
4 2 3 2 3 4 4
Jumlah 9 10 10 13 14 14
Rata-rata B 2,25 2,5 2,5 3,25 3,5 3,5
C Melaksanakan 
Penilaian 
1 2 3 3 3 3 3
2 2 2 3 2 3 3
3 3 3 3 2 3 3
4 2 2 2 2 2 3
Jumlah 9 10 11 9 11 12
Rata-rata C 2,25 2,5 2,75 2,25 2,75 3
Rata-rata A + B + C 2,4 2,55 2,75 2,83 3,2 3,3
Rata-rata Siklus 2,57 3,11
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Tabel 5
Data Peningkatan Perilaku Moral Anak 
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
No.
Indkator yang 
diamati
Kondisi awal (%) Siklus I (%) Siklus II (%)
MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB
1.
Melakukan kordinasi 
gerak kepala, tangan, 
kaki secara bersamaan
77,3 18,2 4,5 50 40,9 9,1 9,1 63,6 27,3
2.
Melakukan gerak 
dengan lincah
72,7 22,7 4,5 50 31,8 18,2 13,6 59,1 27,3
3.
Bergerak sesuai 
dengan irama musik
81,8 18,2 0 54,5 27,3 18,2 18,2 54,5 27,3
Peningkatan keterampilan gerak dalam aspek melakukan koordinasi gerak 
kepala, tangan, kaki secara bersamaan, secara keseluruhan dari kondisi awal ke 
siklus I dan dari siklus I ke siklus II  telah mengalami peningkatan. Ini terlihat dari 
perbandingan antara kondisi awal dengan siklus I pertemuan ketiga dan siklus II 
pertemuan ketiga yaitu untuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dan 
berkembang sangat baik (BSB) kondisi awal 22,7%, siklus I sebanyak 50% dan 
siklus II sebesar 90,9%.
        Perbandingan hasil penelitian kondisi awal dengan siklus I dan siklus II 
indikator anak melakukan gerak dengan lincah dapat dilihat pada tabel 5, dimana
secara keseluruhan juga telah mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 
dan dari siklus I ke siklus II. Perbandingan antara kondisi awal dengan siklus I 
pertemuan ketiga dan siklus II pertemuan ketiga, terlihat pada kriteria berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) kondisi awalnya 27,3%
dan siklus I meningkat menjadi 50% dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
86,4%.
Pada indikator anak bergerak sesuai dengan irama musik, dapat dilihat 
perbandingan hasil penelitian dari kondisi awal, siklus I dan siklus II pada tabel 5 
diatas, yang secara keseluruhan juga mengalami peningkatan dari kondisi awal ke 
siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada kondisi awal kriteria berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) terdapat 18,2% dan 
meningkat pada siklus I menjadi 45,5% dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
81,8%. 
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan awal penelitian yang dilakukan pada anak di 
kelompok B3 Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah Pontianak Timur, peneliti 
memperoleh keterampilan gerak anak masih rendah karena secara keseluruhan 
anak kurang memahami dan kurang dilatih tentang koordinasi gerak kepala, 
tangan dan kakinya baik dengan musik maupun tidak dengan musik. Hal ini 
terlihat pada indikator anak yang melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, dan 
kaki secara bersamaan sebesar 77,3%, anak yang melakukan gerak dengan lincah 
sebesar 72,7%, dan bergerak sesuai irama musik sebesar 81,8% yang belum 
meningkat.
Keterampilan gerak melalui kegiatan menari yang melatih koordinasi gerak 
kepala, tangan, dan kaki, melakukan gerak dengan lincah, dan bergerak sesuai 
dengan irama musik pada masing-masing variabel dan aspek yang meliputi :
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1. Perencanaan Pembelajaran Peningkatan Keterampilan Gerak
Perencanaan pembelajaran peningkatan keterampilan gerak melalui kegiatan 
menari pada anak usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah 
Pontianak Timur yang direncanakan oleh peneliti dan dilakukan penilaian oleh 
teman sejawat. Hasil penialan kemampuan merencanakan pembelajaran (APKG I) 
terjadi peningkatan rata-rata dari siklus I sebesar 2,72 ke siklus II sebesar 3,1. Ini 
berarti perencanaan pembelajaran untuk peningkatan keterampilan gerak melalui 
kegiatan menari dapat disusun dengan baik.
Pada perencanaan pembelajaran siklus I kegiatan menari direncanakan dan 
dilaksanakan secara klasikal. Guru menyampaikan dan mengajarkan gerak tari 
tahap demi tahap namun proses penyampaiannya tidak sempurna karena kondisi 
anak yang terlalu ramai sehingga anak sulit menerima dan menyerap gerakan yang 
diajarkan. Akan tetapi, pada siklus II perencanaan kegiatan menari disusun dan 
direncanakan secara berkelompok dimana anak dibagi menjadi 3 kelompok. Dua 
kelompok akan mengerjakan tugas mandiri yang menunjang tema yang akan 
disampaikan sedangkan satu kelompok akan melaksanakan kegiatan menari. 
Dengan metode tersebut guru lebih mudah menyampaikan gerakan tari karena 
guru lebih mudah berkomuniksai dengan anak dalam jumlah yang sedikit.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Peningkatan Keterampilan Gerak
John B. Watson (dalam Heri Rahyubi, 2012:160) menyatakan bahwa keahlian 
dan keterampilan motorik yang mumpuni bisa dicapai dengan cara latihan dan 
pengkondisian yang teratur dan tertata dengan baik, antara lain melalui 
pendidikan. Lebih lanjut Sugiyanto (2001:8.21) menyatakan bahwa agar 
seseorang bisa memiliki keterampilan gerak yang baik, maka diperlukan proses 
belajar. Pelaksanaan pembelajaran dalam rangka peningkatan keterampilan gerak 
melalui kegiatan menari usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah 
Pontianak Timur, telah dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran yang telah dirancang. Hal ini dapat terlihat dari hasil penilaian 
kemampuan melaksanakan pembelajaran (APKG 2) pada siklus I dengan nilai 
rata-rata 2,57 dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata 3,11.
3. Peningkatan Keterampilan Gerak
Ketarampilan gerak diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
melakukan suatu tugas gerak yang dalam pelaksanaannya membutuhkan 
koordinasi dan kontrol dari tubuh sehingga tugas gerak yang dilakukan dapat 
terlaksana dengan baik. Jadi, peningkatan keterampilan gerak dalam kehidupan 
anak terwujud dengan memiliki kemampuan fisik, ketahanan, kelincahan dan 
keseimbangan tubuh yang lebih baik.
Pembelajaran keterampilan gerak melalui kegiatan menari adalah upaya 
melatih kemampuan fisik anak melalui kegiatan yang menyenangkan, ekspresif 
dan kreatif bagi anak, karena selain melatih kemampuan fisik, menari juga dapat 
menyalurkan perasaan anak. Seperti yang diungkap oleh Tetty Rahmi (2008:6.25), 
bahwa fungsi tari pada anak usia dini bukan sebagai media ritual, hiburan atau 
tontonan seperti fungsi tari secara umum, pada tari anak usia dini lebih berfungsi 
sebagai media ekspresi dan kreativitas. Ditambahkan lagi oleh Zoltan Kodaly 
(dalam Dedeh Susilawati) mengatakan bahwa kenalkan musik kepada anak lebih 
awal, karena musik dan menari membantu anak-anak belajar mendengarkan, 
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mengkoordinasikan gerakan tangan dan tubuh, serta mengekpresikan gerakan 
tangan dan tubuh, serta mengekpresikan diri mereka secara kreatif.
Gerakan tari yang disampaikan kepada anak juga harus memperhatikan 
kemampuan dan perkembangan anak, dengan harapan selain meningkatkan 
kemampuan fisik anak juga dapat meningkatkan kemampuan moral, bahasa, 
kognitif, sosial, dan emosional anak.
Peningkatan keterampilan gerak pada anak di kelompok B3 di Taman Kanak-
Kanak Daarul Jannah Pontianak Timur melalui kegiatan menari pada siklus I yang 
telah peneliti rangkum dan terdapat sedikit peningkatan terhadap kemampuan 
anak disetiap indikator, namun data yang didapat belum sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
melanjutkan penelitian pada siklus II. Adapun hasil penelitian yang telah peneliti 
rangkum merupakan hasil dari pengamatan pada saat kegiatan menari 
berlangsung. 
Penerapan pembelajaran melalui kegiatan menari pada anak kelompok B3 
Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah Pontianak Timur disesuaikan dengan tema 
dan subtema kebutuhan anak yang disesuaikan dengan aspek-aspek berikut ini :
a. Melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, dan kaki secara bersamaan
Hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama terdapat 16 anak (72,7%) 
yang masuk kategori mulai berkembang (MB), terdapat 4 anak (18,2%) yang 
masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dan terdapat 2 anak (9,1%) 
yang masuk kategori berkembang sangat baik (BSB). Sebagai contoh adalah 
ketika guru mengajak anak melaksanakan kegiatan menari, namun banyak anak 
yang hanya mengikuti sedikit gerak misal hanya menggerakkan tangan saja atau 
hanya kaki saja serta bergerak dengan lincah namun tak beraturan. Hal ini 
menunjukkan bahwa siklus I ini masih terdapat sebagian anak yang masuk dalam 
kategori mulai berkembang (MB). Namun pada akhir pelaksanaan siklus II terjadi 
peningkatan yang sangat baik, yaitu terdapat 2 anak (9,1%) yang mulai 
berkembang (MB), 14 anak (63,6%) yang sudah berkembang sesuai harapan, dan 
6 anak (27,3%) yang masuk dalam katergori berkembang sesuai harapan (BSB).
b. Melakukan gerak dengan lincah
Hasil pengamatan awal untuk kategori mulai berkembang (MB) masih sangat 
tinggi yaitu sebanyak 16 anak (72,7%), terdapat 5 anak (22,7%), dan sebanyak 1 
anak (4,5%) yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada 
akhir dari siklus I telah terjadi peningkatan yaitu terdapat 11 anak (50%) yang 
masuk dalam kategori mulai berkembang (MB), sebanyak 7 anak (31,8%) yang 
masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dan sebanyak 4 anak 
(18,2%) yang masuk kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal ini tentunya 
menunjukkan adanya peningkatan, namun hasilnya masih jauh dari harapan. Pada 
akhir siklus II peningkatan keterampilan gerak anak menjadi lebih baik. Hal ini 
terlihat pada kategori berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 6 anak (27,3%) 
dan sebanyak 13 anak (59,1%) yang masuk kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH). Sedangkan anak yang masuk dalam kategori mulai berkembang sebanyak 
3 anak (13,6%) saja. 
c. Bergerak sesuai dengan irama musik
Keterampilan gerak anak dalam aspek bergerak sesuai dengan irama musik 
juga telah mengalami peningkatan. Pada tahap awal hanya terdapat 4 anak ( 
18,2%) yang masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan tidak ada 
satupun anak yang masuk kategori berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan 
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anak yang masuk kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 18 anak (81,8%). 
Pada akhir siklus I kategori berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang 
sesuai harapan (BSH) sudah mengalami peningkatan. Pada kategori berkembang 
sangat baik (BSB) terdapat 4 anak (18,2%) dan sebanyak 6 anak (27,3%) yang 
masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Pada akhir penelitian 
siklus II untuk kategori mulai berkembang (MB) terdapat 4 anak (18,2%) saja. 
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan. Untuk kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami peningkatan menjadi 54,5% atau 
terdapat 12 anak dan terdapat 6 anak (27,3%) yang masuk kategori berkembang 
sangat baik (BSB).   
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan menari dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan gerak 
anak usia 5-6 tahun kelompok B3 di Taman Kanak-Kanak Daarul Jannah 
Pontianak Timur. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya keterampilan gerak 
dalam aspek melakukan koordinasi gerak kepala, tangan, dan kaki secara 
bersamaan dalam kegiatan menari, melakukan gerak dengan lincah, dan bergerak 
sesuai dengan irama musik. Secara khsusus dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1). Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan gerak anak 
melalui kegiatan menari dikategorikan sangat baik. Hal ini berarti perencanaan 
pembelajaran telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi 
langkah-langkah penyusunan sesuai dengan kurikulum 2013. 2). Pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan gerak anak melalui kegiatan 
menari dikategorikan sangat baik. Ini berarti pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan gerak telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran yang telah dibuat. 3). Hasil peningkatan keterampilan gerak anak 
melalui kegiatan menari dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan pada setiap 
aspek penilaian yang mengalami peningkatan. Untuk aspek melakukan koordinasi 
gerak kepala, tangan, dan kaki secara bersamaan mengalami peningkatan dari 
22,7% menjadi 90,9% untuk kategori berkembang sesuai harapan dan 
berkembang sangat baik. Pada aspek melakukan gerak dengan lincah mengalami 
peningkatan dari 27,3% menjadi 86,4%. Untuk aspek bergerak sesuai dengan 
irama musik mengalami peningkatan dari 18,2% menjadi 81,8%. Jadi setiap aspek 
keterampilan gerak mengalami peningkatan dengan kategori nilai “sangat tinggi”.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,  peneliti menyarankan hal-hal berikut ini : 
1). Perencanaan pembelajaran melalui kegiatan menari untuk meningkatkan 
keterampilan gerak anak yang disusun oleh guru, hendaklah direncanakan dan 
dilaksanakan secara berkelompok, sehingga memudahkan guru dalam mengamati 
dan membimbing anak. 2). Tempat yang digunakan untuk pelaksanaan 
pembelajaran melalui kegiatan menari hendaklah disiapkan dalam kondisi yang 
cukup luas sesuai dengan tujuan pembelajaran. 3). Setiap pembelajaran kegiatan 
menari untuk meningkatkan keterampilan gerak anak hendaklah direncanakan 
dengan alokasi waktu yang tepat, seperti dalam memberi arahan dan memberikan 
kesempatan anak menari. 4). Kegiatan menari yang diajarkan guru kepada anak 
hendaklah menggunakan lagu yang sesuai dengan karakteristik anak. 5). Gerakan 
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tari yang diajarkan guru kepada anak hendaklah gerakan yang diolah dari gerak 
keseharian anak dan divariasikan dengan lagu anak sehingga anak lebih mudah 
menyerap dan mengikuti gerakan tersebut. 6). Kegiatan menari dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan gerak anak, oleh karena 
itu guru hendaknya dapat mengembangkan dan menerapkan pembelajaran melalui 
kegiatan menari secara baik dan rutin. 7). Bagi peneliti lanjutan, diharapkan dapat 
melakukan penelitian tentang kegiatan menari untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak lainnya seperti aspek kognitif dan sosial emosional.
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